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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai salah satu falsafah bisnis, konsep pemasaran bertujuan memberikan
kepuasan terhadap konsumen dan kebutuhan konsumen atau berorientasi pada
konsumen. Dengan kata lain bahwa kegiatan pemasaran suatu perusahaan harus
dimulai dengan usaha untuk merumuskan keinginan dan kebutuhan dari konsumennya.
Hal ini dapat dikatakan bahwa pemuasan kebutuhan konsumen merupakan syarat
ekonomi dan sosial bagi kelangsungan hidup perusahaan (Swastha, 1987, h.4).

Sejalan dengan strategi pemasaran dalam upaya menarik perhatian konsumen,
maka produsen berusaha memproduksi barang yang bereaneka ragam dan warna
warni mengikuti trend yang ada. Hal ini dapat diamati dari warna warni sebuah iklan
produk-produk tertentu maupun produk-produk itu sendir, 'juga warna kemasannya,
seperti contohnya produk pakaian, tas, sepatu, kosmetika, dan lain-lain.

Sesuai dengan bahasan penulis pada penelitian ini yang menyoroti ketertarikan
remaja pria pada warna, maka akabila diperhatikan ternyata produk-produk yang
dituyjukan untuk kaum remaja pria seperti produk pakaian, sepatu, tas dan lain
sebagainya yang bisa kita dapati pada toko-toko, department store maupun melalui
iklan media cetak dan elektronika, wama produk, kemasan dan iklan sangat Véﬁatif
mulai warnaa ceria atau cerah, seperti warna merah, kuning sampai warmna redup

seperti warna biru, hijau, coklat dan sebagainya.
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Diharapkan hasil produksi dengan berbagai macam warna tersebut akan dapat
menarik perhatian konsumen sehingga dapat menstimuli volume penjualan yang
menguntungkan.

Di dalam menentukan wama produk yang akan dijual khususnya yang
ditujukan pada konsumsi remaja pria, tidaklah mudah karena dalam kenyataannya
mengalami kendala dan tidak sesuai dengan yang diharapkan, karena ada beberapa hal
atau faktor yang mempengaruhi konsumen remaja pria yaitu faktor ketertarikan
remaja pria pada warna.

Hal ini dapat dilihat pada kehidupan sehari-hari, pada remaja pria umumnya
cenderung memilih warna-warna sekunder atau warna-warna tertentu seperti biru,
coklat, hijau dan seterusnya yang terlihat dari warna produk yang dipakai seperti
pakaian, sepatu, tas, dan lain-lain.

Pada bahasan ini penulis akan meneliti tentang ketertarikan remaja pria pada
warna. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBIL, 1988, h.925) tertarik
mempunyai arti menaruh minat atau perhatian. Menurut Winardi (1991, h.249)
perhatian dapat didefinisikan sebagai derajat hingga di mana konsumen bersifat sensitif
terhadap informasi.

Lebih lanjut menurut Kartono (1980, h.11) bahwa perhatian sangat
dipengaruhi oleh perasaan dan suasana hati dan ditentukan oleh kemauan, sesuatu
yang dianggap mulia dan indah akan memikat perhatian.

Menurut Engel (1995, h.10) ada beberapa faktor yang mempengaruhi
ketertarikan remaja pria pada warna, antara lain faktor kebutuhan atau motivasi,

faktor sikap, faktor tingkat adaptasi dan faktor rentang perhatian.
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Kondisi remaja pria yang dimaksud adalah menyangkut pengertian remaja pria
dan kondisi psikologis yang dialami individu pada fase ini, antara lain menurut
Kartono (1997, h.52) remaja pria adalah seorang laki-laki yang telah memasuki masa
usia dewasa dengan ditandai perubahan-perubahan tertentu. Menurut Hurlock (1993,
h.29) perubahan-perubahan yang terjadi pada masa remaja tidak hanya perubahan fisik
tetapi juga perubahan sifat sosial dan pola aktivitasnya.

Adapun pengertian warna itu sendiri menurut Poerwadarminto (1979, h.148)
adalah suatu sensasi visual (penglihatan) yang disebabkan oleh cahaya dengan panjang
gelombang tertentu atau dipancarkan oleh suatu obyek.

Menurut Engel (1995, h.27) wrna dapat berfungsi sebagai isyarat penting di
dalam persepsi, warna juga sering digunakan untuk membangkitkan suasana atau
perasaan-perasaan tertentu.

Menurut Luscher dalam penyembuhan dengan warna (Graham, 1998, h.14)
pemilihan warna menunjukkan keadaan pikiran atau ketidakseimbangan kelenjar dan
dapat digunakan sebagai dasar bagi diagnosa fisik dan psikclogis. Menurut Gerand
(dalam Graham, 1998, h.16) dikatakan bahwa warna merah merangsang subyek-
subyek kecemasan dah ketegangan, sementara biru memiliki efek menenangkan.
Merah menghasilkan perasaan bangkit dan biru menghasilkan perasaan tenang, damai
dan sejahtera.

Menurut Eysenck (Sorcas, 1987, h.65) dalam penelitiannya pada tahun 1941
tentang warna terhadap 2100 orang yang akhirnya menghasilkan warna yang dipilih
oleh remaja pria adalah biru, merah, hijau, lembayung, kuning, sedangkan warna

pilihan remaja putri sebenarnya cenderung sama tetapi lebih menyukai warna orange.
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Menurut Dian (2002, h.1) sebagai seorang konsultan Feng Shui dikatakan
bahwa warna mempunyai pengaruh yang kuat terhadap kejiwaan dan sikap seseorang
apabila mereka terlibat dalam dimensi lingkungan warna-warna tertentu.

Sehubungan dengan hal-hal tersebut di atas dan mengingat penelitian tentang
ketertarikan pada warna pada remaja pria maka penulis sangat tertarik untuk meneliti

masalah ini.

B. Tujuan Penelitian

Adapun maksud dari penelitian ini adalah melihat sejauh mana ketertarikan
remaja pria pada warna, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui warna apa yang

menjadikan remaja pria tertarik pada wama.

C. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai-manfaat sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Bagi ilmu pengetahuan dapat memberikan sumbangan bagi psikologi industri

khususnya tentang ketertarikan remaja pria pada wama.

2. Manfaat Praktis
Dari segi praktis dapat memberikan informasi psikologis yang berguna bagi

produsen untuk meningkatkan hasil produksi yang tepat sasaran dan lebih efektif
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dalam menciptakan warna-warna produk yang sesuai dengan selera dan kondisi
konsumen. Bagi individu, dapat dibagai sebagain informasi dalam alternatif pemilihan

warna yang paling tepat dengan kepribadian, kondisi maupun situasi maupun tujuan

pemakaian.
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